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Abstrak: Pengembangan Bahan Ajar IPS Berbentuk Buku Ajar dapat digunakan sebagai 
suplemen dalam proses pembelajaran yang digunakan sebagai bahan penunjang. Hal ini 
dimaksudkan agar pencapaian tujuan pembelajaran dapat lebih mudah. Dalam 
mengembangkannya tentu harus berdasarkan upaya pemenuhan dari kesenjangan yang terjadi 
akibat dari penggunaan buku ajar yang telah digunakan. Penggunaan pendekatan kontekstual 
pada pengembangan bahan ajar dirasakan cukup efektif untuk dapat menjawab kesenjangan 
yang terjadi akibat penggunaan buku ajar. Dengan semakin relevannya buku ajar dengan 
kondisi geografis dan potensi daerah tempat tinggal siswa diharapkan  pencapaian tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai lebih mudah dan efektif 
 
Kata kunci: Bahan Ajar IPS, Buku Ajar, Kontekstual 
 
 
Abstract: Development of Instructional Materials Shaped IPS textbooks can be used as a 
supplement in the learning process are used as supporting material . This meant that the 
achievement of learning objectives can be more easily . In its development must necessarily be 
based on effort fulfillment of the gaps arising from the use of textbooks that have been used . 
The use of a contextual approach to the development of teaching materials felt quite effective 
to address the gaps that occur due to the use of textbooks . With the growing irrelevance of 
textbooks to the geographical conditions and potential areas of residence students are expected 
achievement of learning objectives set can be achieved more easily and effectively 
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Kehidupan sosial yang terdapat dalam suatu 
masyarakat, merupakan bagian dari gambaran berbagai 
unsur potensi yang terdapat dalam  masyarakat.  Kajian ilmu 
yang dirancang untuk mengembangkan, pengetahuan, 
pemahaman dan kemampuan  terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam menjalani kehidupannya adalah ilmu 
sosial. Mata pelajaran IPS, sebagai salah satu mata pelajaran 
yang diberikan kepada siswa di sekolah, diharapkan tidak 
hanya dapat memberikan bekal pengetahuan semata, tetapi 
juga dapat memberikan kemampuan dalam bersikap dan 
ketrampilan dengan berbagai karakteristik saat hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Melalui proses 
pembelajaran, siswa atau boleh juga disebut sebagai si 
belajar, hendaknya dapat menyesuaikan antara pengetahuan 
yang didapatnya dengan kondisi lingkungan yang selalu 
berubah dan tidak menentu (Degeng, 1998:8). Hal ini sejalan 
dengan  campur tangan pemerintah setempat selaku 
penyelenggara utama lembaga pendidikan hendaknya 
mampu mengkolaborasikan dengan potensi lokal, sehingga 
tujuan pendidikan secara nasional yang berakar dari budaya-
budaya lokal dapat terwadahi (McKenzie, dkk :2013). 
Pelaksanaan pelajaran IPS mengajarkan tentang 
bagaimana siswa dapat mengembangakan potensi 
kemampuan yang ada pada diri siswa untuk  hidup dan 
bersikap sosial dengan masyarakat di lingkungannya. 
Implementasi tersebut tentu dapat terlihat dari cara belajar 
siswa, yang dapat dipengaruhi oleh 3 faktor eksternal yaitu 
keluarga, sekolah dan lingkungan (Hedyanti, Sudarmiatin & 
Utaya:2016).  Pendidikan bagi siswa Sekolah Dasar yang 
memuat pelajaran IPS, di fokuskan pada tiga aspek 
pembelajaran, yaitu aspek pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan (Belawati, 2004). Untuk mendukung hal itu 
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maka diperlukan bahan ajar yang memadai dan relevan 
dengan lingkungan sosial tempat siswa berdomisili.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 
di kelas V SDN 1 Sukadana Kecamatan Buay Bahuga 
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung, pelaksanaan 
pembelajaran pada sekolah tersebut dalam kegiatan 
pembelajarannya masih menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Observasi dan wawancara yang 
penulis lakukan  kepada guru kelas V, dikemukakan bahwa 
sangat perlu adanya buku pendamping sebagai salah satu 
cara untuk menjembatani kesenjangan daya tarik siswa 
terhadap materi ajar yang kurang relevan dengan konteks 
potensi daerah siswa sehingga pembelajaran yang dilakukan 
dapat optimal. Karena pada realitasnya sering diketemukan 
beberapa faktor kendala yang terdapat dalam proses 
pembelajaran yang  menyebabkan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai dengan maksimal. Seharusnya  setidaknya dalam 
pembelajaran pada tingkat yang umum sekali, harus dapat 
memenuhi tingkat keefektifan, efisisensi dan daya tarik 
(Degeng, 2013:18). Namun pada pelaksanaannya hal 
tersebut kurang tercapai pada pembelajaran saat observasi 
dilakukan. Situasi saat observasi dilakukan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti  faktor  kurangnya  
bahan ajar penunjang, di antaranya berupa kurangnya jumlah 
buku pegangan yang dimiliki oleh siswa dan tidak sesuainya 
materi ajar dengan keadaan lokal atau lingkungan tempat 
siswa tinggal. Selain itu sikap siswa saat pembelajaran  
berlangsung nampak kurang antusias, padahal dari 
kecenderungan keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari 
sikap siswa. Hal ini sesuai yang dikemukakan Degeng 
(1989:269) bahwa sikap merupakan keadaan mental yang 
kompleks dari si belajar atau siswa yang dapat 
mempengaruhi pilihannya untuk melakukan tindakan 
terhadap dirinya, orang lain dan kondisi lingkungan 
sekitarnya. Maka dengan segala keterbatasan yang 
kemungkinan dimiliki oleh guru, penyampaian informasi 
yang berasal dari buku ajar untuk mengaitkannya dengan 
kodisis lingkungan disekitar siswa. Sebagai salah satu yang 
dianggap contoh ketidaksesuaian materi ajar yang terdapat 
dalam buku ajar dengan kondisi setempat yaitu pada buku 
siswa memuat materi tentang kehidupan masyarakat di 
daerah pantai yang mayoritas masyarakatnya bermata 
pencaharian sebagai nelayan, sementara tempat tinggal 
lingkungan siswa adalah di daerah perbukitan yang  
mayoritas masyarakatnya yang bertani atau  berkebun. Dari 
hal yang disampaikan oleh guru tersebut kiranya dirasa perlu 
untuk meminimalisir potensi kesenjangan yang dapat terjadi 
akibat dari penggunaan buku ajar yang demikian. Potensi 
kesenjangan yang terjadi dalam pembelajaran dapat 
menghambat keberhasilan siswa berprilaku efektif dalam 
mengkomunikasikan, mengkolaborasikan dan memahami 
hubungan antara ilmu pengetahuan dan kehidupan didalam 
kehidupan bermasyarakat (Borowczak, 2015:19). Salah satu 
usaha yang dilakukan adalah dengan mengembangkan buku 
ajar yang digunakan dalam pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran melalui penggunaan bahan 
ajar sangat diperlukan baik oleh guru maupun oleh siswa. 
Mengingat begitu pentingnya penggunaan bahan ajar, maka 
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan dapat 
menggunakan bentuk bahan ajar yang relevan dengan materi 
yang akan diajarkan. Salah satu bagian dari bentuk bahan ajar 
yaitu bahan cetak yang berupa buku ajar. Menyadari kondisi 
yang demikian, sudah sepantasnya pihak sekolah selaku 
lembaga pendidikan mencarikan solusi yang relevan, efisien 
dan efektif, guna mengatasi kekurangan dan kendala yang 
terjadi dalam proses pembelajaran. Pembuatan buku ajar 
yang akan digunakan hendaknya dapat mengatasi 
kesenjangan kondisi yang terjadi didalam kegiatan 
pembelajaran dengan kondisi yang diharapkan atau kondisi 
ideal.   
Harapan dari penggunan bahan ajar berupa buku 
ajar IPS  yang  kontekstual bagi guru adalah untuk membantu 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara 
sistematis dan optimal. Sedangkan bagi siswa, dengan 
adanya buku ajar ini diharapkan kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan lebih bermakna, sehingga dapat diterapkan saat 
berinteraksi sosial dalam kehidupannya sehari-hari. 
Penelitian mengenai pengembangan bahan ajar IPS  
berbentuk buku suplemen yang kontekstual ini pernah 
dilakukan oleh: 1) Madusari (2015) dengan judul modul IPS 
berbasis CTL kelas IV. Berdasarkan pemaparan latar 
belakang masalah di atas, penulis merasa perlu untuk 
membuat pengembangan bahan ajar berupa buku ajar yang 
kontekstual dengan lingkungan setempat untuk mencapai 
kondisi ideal dalam kegaiatan pembelajaran. 
Berdasarkan fokus masalah yang telah dipaparkan, 
maka tujuan dari penelitian yaitu menghasilkan buku ajar IPS 
kontekstual yang valid, praktis, dan efektif. Produk 
pengembangan bahan ajar ini berupa buku ajar siswa yang 
diharapkan dapat digunakan sebagai buku pendamping 
kegiatan pembelajaran. Pengembangan bahan ajar berbentuk 
buku ajar ini, dilaksanakan supaya menjadi solusi atas 
minimnya materi pembelajaran IPS yang memuat potensi 
daerah dan berbasis kontekstual. 
Kajian Teori 
Menurut pandangan Skinner (1969), belajar 
merupakan  suatu proses atau penyesuaian tingkah laku yang 
berlangsung secara progresif. Belajar juga merupakan akibat 
adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seseorang 
dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 
perubahan perilakunya. Maka belajar  dapat diartikan suatu 
perubahan untuk menyesuaikan dan mengembangkan diri 
secara bertahap. Belajar merupakan bagian yang dominan 
dalam pembelajaran. Menurut Degeng dalam Vininndita 
(2016:14), pembelajaran atau pengajaran adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa. Dalam artian bahwa saat siswa 
mengalami proses penyesuaian prilaku maka dia dapat 
dikatakan dalam pembelajaran. Sedangkan tujuan 
pengajaran pada hakekatnya mengacu kepada hasil 
pengajaran yang diharapkan (Degeng, 1989:37). Proses yang 
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terjadi saat pembelajaran dapat berupa perubahan yang 
relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku 
sebagai hasil dari pengalaman atau  latihan yang diperkuat.  
Bahan ajar  adalah segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru/ instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan 
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan 
tidak tertulis (National Center for Vocational Education 
Research Ltd/National Center for Competency Based 
Training:2013). Sedangkan menurut Prastowo (2011:16) 
bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi 
pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan 
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Jenis-jenis buku tersebut tentunya digunakan untuk 
mempermudah peserta didik untuk memahami materi ajar 
yang ada di dalamnya. Sesuai dengan penulisan buku ajar 
yang dikeluarkan oleh Direktorat Guruan Menengah 
Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003, 
bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self 
instructional, self contained, stand alone, adaptive, dan user 
friendly (Widodo dan Jasmadi dalam Lestari, 2013:2). 
Pertama, self instructional yaitu bahan ajar dapat 
membuat siswa mampu membelajarkan diri sendiri dengan 
bahan ajar yang dikembangkan. Untuk memenuhi karakter 
self instructional, maka di dalam bahan ajar harus terdapat 
tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir 
maupun tujuan antara. Selain itu, dengan bahan ajar akan 
memudahkan siswa belajar secara tuntas dengan  
memberikan  materi pembelajaran yang dikemas ke dalam 
unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik. Kedua, self 
contained yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit 
kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di 
dalam satu bahan ajar secara utuh. Jadi sebuah bahan ajar 
haruslah memuat seluruh bagian-bagiannya dalam satu buku 
secara utuh untuk memudahkan pembaca mempelajari bahan 
ajar tersebut. Ketiga, stand alone (berdiri sendiri) yaitu bahan 
ajar yang dikembangkan tidak tergantung pada bahan ajar 
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama  dengan bahan 
ajar lain. Artinya sebuah bahan ajar dapat digunakan sendiri 
tanpa bergantung dengan bahan ajar lain.  Keempat, adaptive 
yaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif yang 
tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Bahan 
ajar harus memuat materi-materi yang sekiranya dapat 
menambah pengetahuan pembaca terkait perkembangan 
zaman atau lebih khususnya perkembangan ilmu dan 
teknologi. Kelima, user friendly yaitu setiap intruksi dan 
paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 
bersahabat dengan pemakainya, termasuk  kemudahan 
pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan 
keinginan. Jadi bahan ajar selayaknya hadir untuk 
memudahkan pembaca untuk mendapat informasi dengan 
sejelas-jelasnya 
Bahan ajar merupakan bagian penting dalam 
pelaksanaan pendidikan. Menurut Prastowo (2013;317) 
melalui bahan ajar guru atau  dosen akan lebih mudah dalam  
melaksanakan pembelajaran dan mahasiswa akan lebih 
terbantu dan mudah dalam belajar. Selain ditunjang dengan 
penggunaan bahan ajar yang terstandar, akan lebih efektif 
lagi jika dikolaborasikan dengan penggunaan model 
pembelajaran yang interaktif (Prastya, Sudarmiatin & 
Sumarmi, 2016:1556). Bahan ajar memiliki beragam jenis, 
ada yang cetak maupun noncetak. Bahan ajar cetak yang 
sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, modul, 
brosur, dan lembar kerja siswa. Dalam mengembangkan 
bahan ajar tentu perlu memperhatikan prinsisp-prinsip 
pembelajaran. Gafur (1994) menjelaskan bahwa beberapa 
prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan 
ajar atau materi pembelajaran diantaranya meliputi prinsip 
relevansi, konsistensi, dan kecukupan.  
Buku ajar adalah buku teks yang digunakan sebagai 
rujukan standar pada mata pelajaran tertentu (Akbar, 
2013:33). Umumnya, dalam setiap jenjang pendidikan di 
berbagai institusi, buku teks adalah bahan ajar utama yang 
digunakan dalam pembelajaran (Su’udiah, Degeng dan 
Kuswandi, 2016:1744). Sedangkan menurut Majid (2008), 
buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi suatu 
ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam 
bentuk tertulis. Prastowo (2014:117) menyatakan bahwa 
buku ajar yaitu buku berisi ilmu pengetahuan yang 
diturunkan dari kompetensi dasar yang tertuang dalam 
kurikulum, dimana buku tersebut digunakan siswa untuk 
belajar. Dalam Permendiknas No. 2 Tahun 2008 tentang 
buku, yang dimaksud buku teks adalah buku acuan wajib 
yang digunakan di satuan pendidikan dasar dan menengah 
atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran 
dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak 
mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, 
peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan yang 
disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 
pengertian buku ajar. Buku ajar yaitu buku yang digunakan 
sebagai rujukan oleh siswa untuk belajar yang berisi 
pengetahuan mata pelajaran tertentu yang diturunkan dari 
kompetensi dasar yang ada pada kurikulum. Buku ajar 
membantu siswa dan guru  dalam proses pembelajaran. 
Penulisan buku ajar dilakukan dengan prosedur sebagai 
berikut (Depdiknas, 2008:12-16): (1) analisis kebutuhan 
modul ; (2) penyusunan draf ; (3) validasi ; (4) uji coba dan 
(5) revisi. 
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam 
kepustakaan asing disebut dengan berbagai istilah seperti 
social science education, social studies, social education 
(Muhammad Noman Sumantri, 2001:71). Social studies 
merupakan istilah yang paling umum digunakan untuk 
menyebut IPS. Menurut Trianto (2010: 174) wilayah kajian 
IPS didasarkan pada realitas dan fenomena sosial melalui 
pendekatan terpadu atau interdisipliner. Berdasarkan 
pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPS 
merupakan integrasi berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial yang 
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mempelajari fenomena sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Mutaqin dalam  Susanto (2014:31) mengatakan 
bahwa tujuan utama mengajarkan IPS  pada peserta didik 
adalah menjadikan warga negara baik, melatih kemampuan 
berpikir matang untuk menghadapi permasalahan sosial dan 
agar mewarisi dan melanjutkan budaya bangsa. Strategi 
penyampaian pengajaran IPS, sebagaian besar adalah 
didasarkan pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam 
urutan: anak (diri sendiri), keluarga, masyarakat/tetangga, 
kota, region, negara, dan dunia. Secara mendasar konsep 
pembelajaran kontekstual berakar upaya untuk membantu 
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai apa 
yang disampaikan Hudson (2003:54). 
 
Contextual teaching and learning is a 
conception of teaching and learning that 
helps teachers relate subject matter content 
to real world situations; and motivates 
students to make connections between 
knowledge and its applications to their lives 
as family members, citizens, and workers; 
and engage in the hard work that learning 
requires  
 
Pembelajaran Kontekstual adalah sebuah sistem 
belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu 
menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna 
dalam materi akademis yang mereka terima, dan mereka 
menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka 
bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya (Elaine 
B. Johnson, 2007:14). Dalam Pembelajaran Kontekstual, ada 
delapan komponen yang harus ditempuh, yaitu: (1) membuat 
keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, (2) melakukan 
pekerjaan yang berarti, (3) melakukan pembelajaran yang 
diatur sendiri, (4) bekerja sama, (5) berpikir kritis dan kreatif, 
(6) membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, (7) 
mencapai standar yang tinggi, dan (8) menggunakan 
penilaian otentik (Elaine B. Johnson, 2007:65-66). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa 
Pembelajaran Kontekstual adalah mempraktikkan konsep 
belajar yang mengaitkan materi yang dipelajari dengan 
situasi dunia nyata siswa. Siswa secara bersama-sama 
membentuk suatu sistem yang memungkinkan mereka 
melihat makna di dalamnya. Pembelajaran Kontekstual 
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan meraka 
(Sanjaya, 2006).  
 
Pembahasan  
Perubahan kurikulum dalam dunia pendidikan 
memang diperlukan, hal ini agar sistem dan pola pendidkan 
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan selaras 
dengan perubahan zaman. Di Indonesia kurikulum yang 
digunakan untuk jenjang SD hingga SMA saat ini adalah 
kurikulum 2013, menggantikan kurikulum berbasis 
kompetensi. Kurikulum 2013  mulai diterapkan pada tahun 
ajaran 2013/2014 hal ini termuat dalam Permendiknas No. 
67 tahun 2013. Pada pelaksanaannya kurikulum ini menuntut 
guru untuk lebih kreatif dalam memberikan pengajaran 
sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Tapi pada 
kenyataannya tidaklah semudah membalik telapak tangan. 
Dengan segala persiapan yang ada, diawal pelaksaaan 
kurikulum ini diterapkan  hanya pada beberapa sekolah 
sasaran yang dianggap mampu dan memiliki potensi untuk 
melaksanakannya sekaligus sebagai contoh untuk sekolah 
lainnya yang dianggap belum mampu untuk melaksanakan 
kurikulum ini. 
Berbagai kendala bermunculan dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013, termasuk di SDN 1 Sukadana yakni dengan 
dikembalikannya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dari 
yang semula melaksanakan kurukulum 2013 kembali 
melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Hal ini berkaitan dengan regulasi yang mengatur 
persyaratan pelaksanaan kurikulum 2013. Seperti 
ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM), fasilitas 
pembelajaran dan yang berkaitan daministrasi online seperti 
Data Pokok Pendidikan (Dapodik). 
Dampak utamanya adalah persediaan buku ajar 
yang telah banyak hilang dan tidak terawat. Sehingga pada 
saat pelaksanaan KTSP, buku ajar yang digunakan sangat 
minim. Menyikapi hal itu maka diperlukan buku ajar, yang 
dapat digunakan sebagai pendamping buku ajar tersisa yang 
digunakan pada kegiatan pembelajaran.  
Menindak lanjuti permasalahan tersebut, maka guru 
dapat mewujudkan ide kreatifnya melalui penggunaan buku 
pendamping yang bersumber dari kearifan lokal dan potensi 
daerah. Tujuan dari penggunaan buku pendamping yang 
berupa buku ajar yang kontekstual, dapat memudahkan guru 
dalam memjembatani siswa dengan tujuan pembelajaran 
secara lebih efektif, efisien dan optimal. Penggunaan sumber 
belajar yang lebih menggambarkan dan bersentuhan dengan 
kehidupan siswa sehari-hari dipandang lebih memudahkan 
siswa dalam mencerna pelajaran. Hal ini dapat berupa 
kearifan lokal, norma dan potensi daerah setempat. Kearifan 
lokal yang merupakan akar budaya dan sumber norma yang 
terdapat kehidupan sehari-hari, tentu akan lebih mudah 
dipahami dan dilaksanakan oleh siswa karena hal-hal 
tersebut telah menjadi acuan prilaku dalam kehidupam 
mereka sehari-hari. Norma merupakan aturan atau tata cara 
berkehidupan dalam suatu masyarakat, yang merupakan 
pedoman yang digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sementara potensi daerah dapat diartikan sebagai sumber 
belajar yang dapat berupa hasil komoditi barang dan jasa. 
Selain itu hal memungkinkan bersentuhan dengan kehidupan 
siswa yaitu latar belakang perekonomian yang ada di 
lingkungannya. Menyangkut hal ini maka setidaknya ada hal 
lain yang bisa tersampaikan yakni dapat memupuk jiwa 
kewirausahaan siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang 
disampaikan Winarni, Sudarmiatin & Arief (2013), 
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bahwasannya dengan mengaitkan materi pelajaran yang 
relevan dengan sumber-sumber perekonomian dapat 
menstimulasi siswa untuk berpikir menciptakan peluang 
usaha. 
Penggunaan buku ajar pendamping yang dirasa 
dapat meminimalisir terulangnya kendala yang terdapat pada 
penggunaan buku pegangan yang diterbitkan pemerintah, 
yaitu dengan menggunakan buku ajar yang berbasis 
kontekstual. Buku ajar yang berbasis kontekstual bertujuan 
agar guru dapat lebih membantu siswa dalam 
menghubungakan ilmu pengetahuan yang didapatnya dengan 
kehidupan nyata, sebagai anggota keluarga dan warga 
negara. Untuk menuangkan ide kreatifnya ke dalam bentuk 
buku ajar berbasis kontekstual, guru harus memetakan 
dahulu kendala yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
Kemudian  guru hendaknya mengacu pada ketentuan yang 
menjadi syarat pembuatan bahan ajar berupa buku ajar 
berbasis kontekstual yang berkualitas. 
Pentingnya memperhatikan rambu-rambu 
pembuatan buku ajar akan mempengaruhi kualitas buku ajar. 
Setidaknya pembuatan buku ajar memenuhi syarat tentang 
standar isi buku ajar, penggunaan  bahasa serta bentuk 
penulisan yang sesuai. Untuk mencapai standar penggunaan 
buku ajar yang berkualitas, maka perlu untuk 
dikonsultasikan dengan ahli atau validator yang 
berkompeten dengan bidangnya. Sehingga saat 
menggunakannya dapat diyakinkan bahwa buku ajar dapat 
dipertanggungjawabkan secara fisik dan kualitas.  
 
Kesimpulan  
Penggunaan sumber belajar hendaknya berisikan 
materi yang dapat dengan mudah dicerna siswa. Kearifan 
lokal dan potensi daerah tempat siswa berdomisili, dapat 
digunakan sebagai materi pendamping dalam pembelajaran 
untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran yang mengaitkan kehidupan nyata sehari-hari 
siswa dapat berdampak lebih efektif dalam menjembatani 
siswa dengan ilmu pengetahuan. 
 
Saran 
 Penggunaan buku ajar berbasis kontekstual dapat 
dijadikan sebagai salah satu alternatif solusi, dalam 
mengatasi kendala yang terjadi dalam kegaiatan proses 
pembelajaran. 
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